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Telah dilakukan penelitian tentang hubungan antara 

persepsiiisiswanb tentang pengelolaanbvkelas oleh guru 

terhadap hasill belajar kimia kelas XI SMA. Jenis 

penelitian yang dilakukan ialah deskriptif dengan metode 

kuantitatif yang bersifat korelasional. Sebanyak 62 orang 

siswa dijadikan sampelll dalam penelitiannn ini, 

diambillldengan teknikkkrandommmsamplingggdari populasi 

(124 orang siswa). Teknik korelasi pearson product 

moment digunakan dalam analisis penelitian ini digunakan 

untuk menganalisa hubungan antara variabel X ( 

Persepsiiisiswa tentang pengelolaannn kelasssoleh guruuu ) dan 

variabel Y (Hasil BelajarrrKimia). Dataaapersepsi siswa 

mengenai pengelolaan kelas oleh guru didapatkan dari 

kuesioner yang disusun berdasarkan model Likert, dan 

nilai ujian siswa pada semester genap dijadikan sebagai 

data hasil belajar kimia. Semua analisis uji yand dilakukan 

menggunakan bantuannnprogram SPSS (StatisticalllProduct 

and ServiceeeSolution) versi 16.0 for windowsss, diantara uji 

ini adalah ujiiilinearitas, ujiiinormalitas dan ujiiihipotesiss. 

Hasil analisis yang dilakukan menunjukkan terdapatnya 

hubungan yang signifikanit antara persepsibvsiswa tentang 

pengelolaanbb kelas oleh guru dengan hasil belajae kimia, 

dimana (t=6,206 > 2,045) artinya t tabellllebih kecil 

daripada t hitunggg yang didapatkan sehingga mengartikan 

bahwahhhipotesis alternatif diterima sedangkan hipotesis 

nihil ditolak. Kesimpulannya aalah terdapatnya 

hubungangjantara kedua variabel yaitu persepsijhsiswa 

tentang pengelolaanmnkelas oleh guru (variabel X) dan hasil 

belajar kimia (variabel Y) kelas XIbvSMA. 
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PENDAHULUANnn 

Mencerdaskankhkehidupanoinbangsa adalah salah satuiuuutujuan pembangunan nasional 

yang dapatiu diwujudkan melaluioipendidikan. Dalam pendidikan perlu dilakukan pembelajaran 

yang bermakna, yang didalamnya terdapat interaksiiiiantara peserta didik dengan pendidik dan 
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lingkungan. Untuk mewujudkan interaksi yang baik, profesionalitas guru sangat dibutukan 

dalam membangun dan mengelola pembelajaran di kelas. 

Kegiatan yang terencanaiydan terorganisasikhtermasuk ke dalam kegiatan pembelajaran 

di kelasss,yang memiliki tujuan untuk mendapatkan perubahan lebih baik dalam diri siswa 

yang sedang menujuuukedewasaan merupakan tugas sekolah sebagai lembaga pendidikan 

formal, (Aini 2015). Mengingat hal ini sekolah dan guru yang diharuskan untuk mampu 

melaksanakannnperanannya dalam menghasilkan peserta didik yang mampu menghadapi 

dinamikakkkehidupan, baik sekarang maupun yang akan datang. Guru merupakan salah satu 

faktor dominan dalamm meningkatkan kualitas pengajaran diiisekolah. Melaksanakan kegiatan 

pendidikan dan memberikannnbimbingan dan pengajarannnpada siswa merupakan tanggung 

jawab seorang guru, dan juga bagaimana guru menciptakan kondisi lingkungan yang 

menyenangkan untuk siswa belajar dan dapat membangkitkan semangat ingin tahu peserta 

didik sehinggangminat siswa untuk belajar dapat tumbuh (Zulqadry, 2017). Proses 

pembelajaran dibutuhkan adanya motivasi untuk meningkatkan hasil llbelajarrrsiswa, motivasi 

yang diberikan akan berdampak pada hasil llbelajarrrsiswa, jika baik motivasiiimaka hasilll 

belajar juga baik dansssebaliknya. Jadi yang dapat menentukan intensitasssusaha belajarrrbagi 

siswaaaadalah motivasi (Sardiman, 2006). 

Zaman sekarang ini, masih sering ditemui perilaku peserta didik yang menyimpang 

selama proses pembelajaran berlangsung, seperti main handphone, mencoret meja dan buku, 

tiur dalam kelas, tidak mengerjakan pekerjaan rumah (PR) dan tidak mencatat pelajaran yang 

disampaikan guru serta sering bolos dan terlambat pada jam pelajaran (Maulidah,2017). 

Sehingga dibutuhkan kemampuan guru untuk mengatasi permasalahan tersebut agar suasana 

belajar dapatttberlangsung secara kondusif hingga akhir pelajaran. Itulah sebabnyaaaguru harus 

mampu menjadi pengelola kelas yang baik. Dimana pengelolaan kelas ialah keterampilan 

guru untuk menciptakannndan memeliharaaakondisi lingkungan belajarrrdengan optimallldan 

mengembalikannyaaaapabila ada terdapat kendala pada prosessspembelajaran (Djamarah,2006). 

Pada saat dilakukan observasi, didapatkan hasilnya adalah rendahnya hasil belajar disebabkan 

salah satunya karena berhubungan dengan pengelolaan kelas. Tugas yang paling sulit 

dilakukan oleh guru ialah mengelola kelas(conny, 2006), akibat pengelolaan kelas yang 

kurang baik timbul lah persepsi pada siswa. Dimana suatu kesan yang didapatkan terhadap 

suatu objek yang diperolehhhmelalui prosespppenginderaan,pppengorganisasian, dan interprestasiii 

pada suatu objekkkyang diterima olehhhindividu, dan merupakan sesuatu yangggmemiliki arti dan 

merupakan aktivitasssintegrasi pada diri individu merupakan sebuah persepsiii(Walgito,2003). 

Berdasarkan penjelasan mengenai persepsi, didapatkan bahwa persepsi berkaitan dengan 

panca indera, dikarenakan persepsi terjadi setelah siswa melalui proses penginderaan 

selanjutnya diinterprestasikan sehingga timbul persepsi. Persepsioisiswa tentang pengelolaan 

kelas oleh guru juga didapatkan dengan cara yang sama. Didalam artikel ini telah dilaporkan 

hasil penelitian tentang hubungan persepsilki siswa tentang pengelolaaniukelas oleh guru dengan 

hasilmbelajar kimia kelasbvXI SMA. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenisiupenelitianoiini adalah penelitianpodeskriptif kuantitatif yang bersifat korelasional 

Penelitiannnini menggunakan korelasi, dimana metode pengumpulannndata, penafsiran data, 

serta interprestasi dari hasilnyaaadengannnmenggunakan angka, tujuannya adalah menentukan 

hubungan antara variabel X (Persepsiiisiswa tentang pengelolaannnkelas olehggguru) dan 

variabel Y (Hasilllbelajarrrkimia) atau antara dua variabel (Arikunto,2010). Sebanyak 124 
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orang siswa sebagaiiipopulasi dan 62 orang siswa sebagaiiisampel pada penelitiannnini yang 

diambillldengan teknik simpleeerandommmsampling, teknik ini merupakan pengambilannnanggota 

sampel yang dilakukan secaraaaacak tanpa memperhatikanssstrata yang ada dalam populasi 

(ssSugiyono,2013). 

Sedangkan variabelll pada penelitian ini ialah Persepsi iisiswaaatentang pengelolaannn 

kelasssoleh guruuu(variabel X) dan hasilllbelajarrrkimia (Variabel Y). Instrumen ialah alat ttyang 

digunakannnuntuk pengambilannndata (Arikunto,2010). Padaaapenelitiannnini angket yangggtelah 

dibuat berdasarkan model Likert  diberikan kepada responden, angket ini bertujuan untuk 

mengukur variabel bebas dan variabel ttterikat. Sebelum penelitian dilakukan, terlebih dahulu 

instrumen di uji cobakan untuk mengetahui apakah instrumen yangggini dibuat validitas 

danrrreliabel. Selanjutnya untuk mengetahui korelasi antara dua variabel dilakukan analisis 

secara statistik dengan teknik analisa product moment. Semua data yang didapatkan, 

dianalisis menggunakan bantuan SPSSss(StatisticalllProductttand ServiceeeSolution) versi 16.0 

forwwwindows. 

 

HASILllDAN PEMBAHASAN 

 Deskripsi statistik dataaapersepsi siswa tentang hubungan pengelolaan kelas dengan 

hasilllbelajarrrkimia, bisa dilhat pada tabel 1. 

Tabel 1. PerhitungannnstatistikkkdasarrrvariabelllX dan Y 

Statisticss 

  persepsi hasilbelajar 

N Validdd 31 31 

Missinggg 0 0 

Meannn 140.45 71.19 

Mediannn 140.00 70.00 

Mode 126
a
 65 

Std. Deviation 15.299 5.776 

Variance 234.056 33.361 

Range 69 20 

Minimum 112 65 

Maximum 181 85 

a. Multiplle modes exist. The smallest ttvalue 

is shown. 

Tabel 1. Menunjukkan perolehan skor dari 31 responden untuk persepsiiisiswa tentang 

pengelolaan kelas oleh guru (Variabel X) skor minimumnya adalah 112 sedangkan skor 

maksimumnya adalah 181 dengan rata-rata 140,45, medium sebesar 140, mode (skor yang 

sering muncul)126, dan standar deviasinya sebesar 15,299. Sedangkan untuk variabel Y 

(hasil belajar kimia) menunjukkan bahwa nilai minimum hasil belajar siswa sebesar 65 

sedangkan nilai maksimumnya sebesar 85 dengan rata-rata 71,19 serta nilai yang sering 

muncul (mode) yaitu 65. 

1. Variabel Pengelolaan Kelas oleh Guru 

Analisis persentase tingkat pencapaian aspek pengelolaan kelas oleh guru, analisis ini 

dilakukan untuk mengetahui persentase pencapaian responden pada setiap indikator. 
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Tabel 2. Analisis Persentase Tingkat Pencapaian Aspek Pengelolaan Kelas Oleh Guru 

No Indikator 
No 

Item 

Tingkat 

Pencapaian 

Responden 

Kategori 

1 Hangat Dan Antusias                 1-13                80,642              Baik 

2 Tantangan                                  14-17              76.452              Cukup 

3 Bervariasi                                  18-21              66,29                Cukup 

4 Keluwesan                                 22-24              72,68                Cukup 

5 
Penekanan Pada                         25-31             77,69                 Cukup 

Hal Positif 

6 
Menanamkan Disiplin                32-27             76,55                 Cukup 

Diri 

Kemudian dilakukan analisis untuk mengetahui pencapaian tingkat kepuasan 

responden pada variabelllpersepsi siswaaatentang pengelolaannnkelas oleh guruu(X) digunakan 

rumus: 

        (1) 

 

  

 

=  75,91 

 

Hasil analisa data diatas didapatkan bahwa pencapaian tingkat kepuasan responden 

pada varabel persepsiiisiswa tentang pengelolaannnkelas oleh guruuudan artinya variabel ini 

termasuk dalam kategori cukup. 

 

2. Variabel Hasil Belajar Kimia 

Tabel 3. Kelas Interval Hasil Belajar Kimia 

kelas 

interval 
Frekuensi 

pesentase 

(%) 

65-68                    10                     32,3 

69-72                    10                     32,3 

73-76                    8                       25,8 

77-80                    0                       0,0 

81-84                    0                       0,0 

85-88                    3                       9,7 

total                   N= 31                 100,0 

Untuk variabel Y (hasil belajar kimia) dilakukan analisis tingkat pencapaian 

responden digunakan rumus : 

 

                            

                 = 71,19% 

 

Hasil analisa tersebut menyimpulkan bahwa tingkat pencapian responden pada 

variabelllhasil belajarrrkimia sebesar 71,19%, dan berada pada kategori cukup. 
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2.1.  UjiiiPrasyaratttAnalisis data 

a. UjiiiNormalitas 

Tujuannnuji adalah untukkkmengetahuiiidata yang didapatkan apakah terdistribusi iisecara 

normalllatau tidakkknormal. Hasilllperhitungan ujinnnormalitas bisa dilihatttpada tabel444. 

Tabel 4. UjiiiNormalitasssVariabel X dan Y 

OneSample KolmogorovSmirnov Test 

  persepsi hasilbelajar 

N- 31 31 

NormalsParameters
a
 Mean 140.45 71.19 

Std. Deviation 15.299 5.776 

MostttExtreme 

Differencesss 

Absoluteee .101 .195 

Positiveee .101 .195 

Negative -.095 -.142 

KolmogorovSmirnov Z .561 1.084 

Asymppp Sig. (2-tailed) .912 .190 

a. Distribution test isnnNormal.   

Terlihat bahwa skor signifikan pada variabelllXxxsebesar 0.561 dannnpada variabelllYyy 

sebesarrr 1,84 dengan tarafff signifikansiii 0,05 yang berartiii bahwaaanilaiiisignifikansiiivariabel X 

dan Y lebiih besarrr dari tarafffsignifikansiii0,05 sehingga dataaayang didapatkan memilikiyu 

distribusi secaratrnormal. 

b. UjiihLinearitas 

Tujuan ujiihini adalah mengetahuikkapakahuyantaraaavariabel X dan Y memiliki 

hubunganngyang linearut atau tidakiksecaratrsignifikan. Hasilnya bisa dilihatytpada tabel 5. 

Tabel 5. Rangkuman UjiilLinearitasdd 

ANOVAaaTable 

   Summmof 

Squares df MeaniuSquare Fgg Sigk. 

Hasilppbelajar * 

persepsiii 

Betweenyy 

Groups 

(Combi

ned) 893.005 19 47.000 4.794 .005 

Lineari

ty 
570.970 1 570.970 58.244 .000 

Deviati

on 

from 

Lineari

ty 

322.035 18 17.891 1.825 .155 

Within Groups 107.833 11 9.803   

Total 1000.839 30    
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Pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilaiiisignifikansi pada tes linearitas adalah 

sebesa 0.155, sedangkan nilai signifikansinya sebesar 0,05, artinya tes linearitas lebih besar 

dari nilai signifiansinya, maka dapat dikatakan antarakkvariabeliiXvbdan variabeliuYuyterdapat 

hubunganggsecara linier. Artinya, hasiliobelajar akan bagus jika persepsi yang ditimbulkan 

akibat pengelolaan kelas oleh guru juga bagus, dan sebaliknya hasil belajar siswa akan 

kurang bagus apabila persepsi siswa terhadap pengelolaan kelas oleh guru juga kurang bagus. 

c. Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui korelasi antara persepsikksiswatttentangggpengelolaan kelasssolehhhguru 

dengan hasilllbelajar kimia kelaskXI SMA. Uji ini digunakan analisa pearson product moment 

correlation. Hasil analisa bisa dilihatytpadakktabel 6. 

Tabel 6. HasiliyAnalisa KorelasiuyPersepsittSiswa Tentang PengelolaankjKelas oleh Guruhh 

dengan Hasil Belajartt Kimia 

Correlations 

  persepsi hasilbelajar 

persepsi Pearsonn 

Correlationss 
1 .755

**
 

Siggg(2-tailed)  .000 

Nnn 31 31 

hasilbelajar Pearsontt 

Correlationss 
.755

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

Nnn 31 31 

**. Correlations is significantuy at the 0.01 level (2-

tailed). 

Dariikhasil analisakkdata diperoleh nilaioirxy hitung sebesartt 0.755 pada taraf signifikans 

0,01, yang berarti bahwa nilai signifikansi selanjutnya di korelasikan dengan ttruukritik dengankk 

N= 31. Di tarafff signivikansi 1% didapatkan nilaikk r tabelkh0.4158,  jadi nilai r.hitung>r tabel 

(0,755> 0.4158). dengan demikian hipotesiskknihil (Ho) ditolakqqdan hipotesisggalternatif (Ha) 

dapat diterima, artinyakkterdapatnya hubungan yang berarti antara persepsiss siswa. 

tentangggpengelolaanankelas olehhhguru terhadaptthasil belajarkkkimia. Persepsiiksiswahhtentang 

pengelolaanankelasksoleh guru akan memberikan kontruibusi terhadap hasilnabelajar kimia 

kelas XIskSMA. 

Besarnya kontribusihhpersepsittsiswasktentangtypengelolaankakelasikolehjhguru (variabelxc 

X) menunjangknkeberhasilananhasiljkbelajarkkkimia (variabeltyY), digunakanuy rumusvc: 

KDii = R
2

cx x 100 %    (3) 

KDii = (0,755)
2 
x 100% 

KDty = 0,57 x 100 % 

KDzk = 57% 

Hal ini berarti persepsiiinsiswakntentangptpengelolaan kelas oleh guruyu terhadapyu hasilhj 

belajar kimia memberikan sumbangan sebesar 57%, dan 43% sisanya hasil belajar kimia 

dipengaruhi oleh faktor lainnya. Pengelolaan kelas oleh guru ialah kegiatan yang dilakukan 
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oleh guru untuk menciptkan, memperhatikan, serta mengembalian ke kondisi optimal untuk 

terciptanya pembelajaran secara efektif (Soedomo,2005). 

Hasilkbelajar ialah kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah mengalami 

prosessdpembelajaranvc, hasilkh belajarjh dapattu dijadikannn sebagaimm tolakbv ukurbv untukbg 

menentukanhb tingkatty keberhasilanju siswaha dalamkm mengetahuiin danbv memahamihy suatuju 

pelajaran. Pada dasar nya, hasil belajar siswa yaitu perubahan tingkahiulakukkpeserta didik yang 

mencakupiudalam bidangutafektif,uykognitif, danjhpsikomotor. Hasil belajartt dapat dipengaruhi 

olehhgfaktoriiinternal dan faktor eksternalik(Sudjana,2002). 

Penelitian yang telah dilakukan menemukan bahwa persepsikksiswanmtentanghg 

Pengelolaankykelasikolehghguruuyberhubungan secarauusignifikanbgdengan hasiln belajarii siswahh 

padakkmatasspelajaraniikimiahukelas XInnSMA, berdasarkan hasil analisa data yang dilakukan 

sebelumnya, yaitu padabbuji normalitas yang didapatkan nilai signifikansi untuk 

persepsinnsiswanntentanguypengelolaannnkelasiuolehjhguruuy(variabel X)nbsebesarbv0.561 dimana 

lebihhgbesariudariiu0,05, sehingga dikatakan bahwautdatauyyang digunakan pada penelitian 

terdistribusiiusecara normal.  Untuk ujikklinearitashgdidapatkan nilai signifikans 

deviationbvforuulinearityhysebesar 0.155>0.05, jadi hipotesis bahwa regresi linear diterima dan 

yang terakhir dari pengujian hipotesis didapatkan nilai koefisien korelasinya sebesar 0755, 

dengan taraf signifikansi 1% didapatkan ryytabelklyaitubb0.4158, jadi harga rhitung > rtabel hal 

tersebut menunjukkan bahwakkterdapatnyagghubunganuyyang kuat antara persepsikk siswahh 

tentangnnpengelolaan kelas oleh gurunndenganknhasilbnbelajarjhkimia kelas XI SMA. Untuk 

menguji signifikansi kedua variabel tersebut dilakukan uji t, yang hasilnya thitung = 6,206 

sedangkan ttabel = 2,045 hal ini terlihat bahwa thitung lebih besar daripada ttabel , artinya Ha 

(Hipotesis Alternatif)uy dapat diterima sedangkan Hobgdikatakan ditolak. Hal ini 

menandakanuubahwauuterdapat hubunganiu yangkk signifikannn antarabpersepsiuusiswahhtentang 

pengelolaanjjkelas  olehbg guruvc dengannb hasilbhbelajartykimiagykelasbvXIgvSMA. Dimana 

pengelolaan kelas oleh guru merupakanknsalahstsatuukfaktorekeksternaltyang memberikan 

kontribusikhterhadap hasilkhbelajarkh siswabg sehinggabb gurugg diharapkanb mampung menjadiio 

pengelolahgkelasuhyangbgbaikbgselamabgprosesbgpembelajaranngberlangsung. Semakin baik 

pengelolaan kelas oleh guru, maka semakin baik juga persepsi siswa sehingga semakin baik 

juga hasil belajar siswa, maupun sebaliknya apabila guru kurang mampu dalam mengelola 

kelas maka persepsi sisswa yang timbul akan kurang baik juga sehingga hasil belajar 

siswapun dapat berpengaruh.  Dimana   persepsi siswa terhadap pembelajaran merupakan 

salahiusatungunsurbgyang mempengaruhibgkarakteristibdkognitif, persepsiuytersebutbg berguna 

untuk menghindariuikesalahpahamaniuolehitsiswaghterhadapbgsuatujupelajaran (Slameto ,2003). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dengan korelasi Product Moment didapatkan hubungan 

antara persepsi siswakntentangpppengelolaaniukelasoioleh guru dengan hasilkhbelajarmkimia 

kelasbaXI SMA adalah sebesar 57%. Pengelolaan kelas ini adalah salah satu 

faktoriiinteralbbyang mempunyaiknkontribusikidalambgmenentukannhhasil belajarik dan masih ada 

faktor-faktornblain yangijdapat mempengaruhi hasilnnbelajarllkimia.  
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